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RINGKASAN

PERJANJIAN KAWIN YANG DILAKUKAN OLEH PASANGAN YANG
MENIKAH SAH TIDAK TERCATAT

Oleh:
Reynaldi Febrian Akbar!, Rahmida Erliyani?
Magister Kenotariatan, Universitas Lambung Mangkurat

Berdasarkan Undang-Undang Perkawinan serta Kompilasi Hukum Islam
pasangan suami istri yang telah menikah dapat membuat perjanjian perkawinan
dengan catatan perkawinan tersebut telah tercatat atau dicatatkan dinegara. Tetapi
pada kenyataannya adapula pernikahan yang sah menurut agama tetapi tidak
tercatat, dan pada pasangan tersebut ingin membuat perjanjian perkawinan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis keabsahan
perjanjian kawin yang dibuat oleh pasangan yang kawin sah tidak tercatat serta
untuk mengetahui dan menganalisis kekuatan hukum mengikat perjanjian kawin
yang dibuat oleh pasangan yang kawin sah tidak tercatat. Penelitian ini
menggunakan metode hukum normatif, dengan pendekatan peraturan perundang-
undangan dan pendekatan konseptual.

Perkawinan yang tidak tercatat akan tetap sah sepanjang perkawinan
tersebut sesuai dengan agama yang dianut, sesuai dengan pasal 2 ayat (1) Undang-
Undang Perkawinan. Perkawinan baik yang tercatat maupun yang tidak tercatat bisa
membuat perjanjian kawin berdasarkan Asas Kebebasan Berkontrak. Perjanjian
kawin akan sah sepanjang memenuhi syarat sah perjanjian pada pasal 1320
KUHPerdata yakni sepakat mereka yang mengikat dirinya, kecakapan untuk
membuat suatu perikatan, suatu hal tertentu, dan suatu sebab yang halal, dan bagi
yang beragama islam, akad yang sah adalah akad yang terpenuhi rukun dan syarat-
syaratnya, sebagaimana yang terdapat pada Peraturan Mahkamah Agung Nomor 02
tahun 2008. Perjanjian perkawinan mengikat bagi para pihak yang membuat dan
bersepakat, akan tetapi perjanjian perkawinan membutuhkan pengesahan untuk
mengikat ke pihak ketiga. Tujuan pengesahan untuk memenuhi unsur publisitas.
Pentingnya pengesahan ini agar pihak ketiga mengetahui dan tunduk pada
perjanjian perkawinan tersebut. Untuk pengesahan tersebut, maka perlu bukti
perkawinan yang sah berupa akta perkawinan, hal tersebut sesuai dengan pasal 7
ayat (1) Kompilasi Hukum Islam. Perkawinan yang dilakukan sesuai agama tapi
tidak tercatat, bisa mengajukan isbat nikah untuk memperoleh akta nikah sebagai
bukti otentik telah dilangsungkannya perkawinan, sesuai dengan pasal 7 ayat (2)
Kompilasi Hukum Islam. Setelah mendapatkan akta nikah, lalu bisa membuat
perjanjian kawin dengan akta notaris agar bisa didaftarkan sesuai dengan surat
Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor:
B.2674/DJ.III/KW.00/9/2017 dan surat Direktorat Jenderal Kependudukan dan

1 NIM: 2320216310061
2 Pembimbing
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Pencatatan Sipil nomor: 472.2/5876/Dukcapil. Setelah didaftarkan kepada Pegawai
Pencatat Perkawinan, maka perjanjian kawin mengikat ke pihak ketiga karena telah
terpenuhinya unsur publisitas.
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PERJANJIAN KAWIN YANG DILAKUKAN OLEH PASANGAN YANG
MENIKAH SAH TIDAK TERCATAT

Oleh:
Reynaldi Febrian Akbar!, Rahmida Erliyani?
Magister Kenotariatan, Universitas Lambung Mangkurat
ABSTRAK
Kata Kunci: Perjanjian Kawin, Perkawinan

Ketika adanya pernikahan yang sah menurut agama tetapi tidak tercatat, dan pada
pasangan tersebut ingin membuat perjanjian perkawinan, hal tersebut menjadi hal
yang harus diatur secara tegas dan jelas oleh negara. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dan menganalisis keabsahan perjanjian kawin yang dibuat oleh
pasangan yang kawin sah tidak tercatat serta untuk mengetahui dan menganalisis
kekuatan hukum mengikat perjanjian kawin yang dibuat oleh pasangan yang kawin
sah tidak tercatat. Penelitian ini menggunakan metode hukum normatif. Hasil dari
penelitian yang diperoleh adalah pertama, perkawinan yang tidak tercatat akan tetap
sah sepanjang perkawinan tersebut sesuai dengan agama yang dianut, sesuai dengan
pasal 2 ayat (1) Undang-Undang Perkawinan. Perkawinan baik yang tercatat
maupun yang tidak tercatat bisa membuat perjanjian kawin berdasarkan Asas
Kebebasan Berkontrak. Perjanjian kawin akan sah sepanjang memenuhi syarat sah
perjanjian pada pasal 1320 KUHPerdata dan bagi yang beragama islam, terpenuhi
rukun dan syarat-syaratnya, sebagaimana yang terdapat pada Peraturan Mahkamah
Agung Nomor 02 tahun 2008 tentang Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. Kedua,
Perjanjian perkawinan mengikat bagi para pihak yang membuat dan bersepakat.
Untuk bukti perkawinan yang sah berupa akta perkawinan (pasal 7 ayat (1)
Kompilasi Hukum Islam). Perkawinan yang dilakukan sesuai agama tapi tidak
tercatat, bisa mengajukan isbat nikah untuk memperoleh akta nikah sebagai bukti
perkawinan, (pasal 7 ayat (2) Kompilasi Hukum Islam). Setelah itu bisa membuat
perjanjian kawin dengan akta notaris, sesuai dengan surat Direktur Jenderal
Bimbingan Masyarakat Islam Nomor: B.2674/DJ.III/KW.00/9/2017 dan surat
Direktorat  Jenderal Kependudukan dan  Pencatatan  Sipil nomor:
472.2/5876/Dukcapil. Setelah didaftarkan kepada Pegawai Pencatat Perkawinan,
maka perjanjian kawin mengikat ke pihak ketiga karena telah terpenuhinya unsur
publisitas.
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MARITALAGREEMENT MADE BY LEGALLY MARRIED COUPLE
BUT UNREGISTERED

By:
Reynaldi Febrian Akbar', Rahmida Erliyani?
Master of Notary, Lambung Mangkurat University, Banjarmasin

ABSTRACT
Keywords : Marital Agreement, Marriage

When a married is legal according to the religion but it is unregistered, and the
couple would like to make a marital agreement, this matter must be regulated
strictly and clearly by the State. The goals of this research are to study and analyze
the legality of marital agreement made a couple who are legally married but not
registered, and to study and analyze the binding legal power of a marital agreement
made a couple who are legally married but not registered. This research uses
normative legal method. The results of the research are firstly, an unregistered
marriage is still legal as long as the marriage is in conformity with the religion of
the couple, as stated in Article 2 paragraph (1) of Marriage Act. In a marriage both
registered and unregistered the couple may make a marital agreement based on the
Principle of Freedom of Contract. A marital agreement is valid as long as it fulfils
the requirements for the validity of agreement in Article 1320 of Civil Code and for
the Moslems as long as it complies with the basic acts of worship and requirements
as stipulated in Regulation of Supreme Court Number 02 of 2008 concerning
Compilation of Sharia Economic Law. Secondly, marital agreement is binding for
the couple who make the agreement. To prove legality of a marriage is in a form of
Marriage Certificate (Article 7 paragraph (1) of Compilation of Islamic Law). A
marriage which is conducted in accordance with the religion but not registered can
propose for isbat nikah (confirmation of marriage) in order to obtain Marriage
Certificate as an evidence of marriage (Article 7 paragraph (2) of Compilation of
Islamic Law). After that they can make a marital agreement in a notarial deed in
accordance with Letter of Directorate General of Islamic Society Guidance Number
B.2674/DJ.III/KW.00/9/2017 and Letter of Directorate General of Population and
Civil Registration AfTairs number: 472.2/5876/Dukcapil. After it is registered to the
Marriage Registration Official, the marital agreement will become binding to the
third party because it has fulfilled the element of publicity.
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